
 

ABSTRAK 

Lulu Mahram Nabila (1181040068): Pengaruh Syukur terhadap Insecurities yang 

Dialami Remaja Usia 15-18 Tahun di Kelurahan Antapani Wetan 

Masa remaja merupakan suatu fase peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

masa dewasa yang akan dilalui oleh semua manusia dalam rentang kehidupannya. 

Tugas perkembangan utama pada masa remaja adalah pencarian jati diri. Hal ini 

tidak mudah, karena pada prosesnya; saat mereka mulai mengenali diri, termasuk 

kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, dapat menimbulkan rasa cemas, 

hilangnya rasa percaya diri dan bahkan perasaan tidak aman atau insecurities. 

Diperlukan sikap positif untuk mengatasi dampak negatif dalam menjalani proses 

tersebut; salah satunya dengan memiliki sikap syukur.  

Syukur merupakan suatu ungkapan pujian kepada sang pemberi nikmat. 

Syukur dapat dilakukan dengan tiga cara;  yaitu menggunakan lisan, meningkatkan 

ibadah, serta dari dalam hati. Dengan memiliki sikap syukur diharapkan sikap 

negatif, termasuk insecurities dapat berkurang atau bahkan hilang. Insecurities 

merupakan rasa tidak percaya diri, rasa tidak aman, atau dalam Al-Qur’an disebut 

khauf (ketakutan), yahzan (sedih), dan halu’a (gelisah). Tujuan dalam penelitian ini 

yaitu mengetahui gambaran tingkat kedua variabel serta apakah adanya pengaruh 

antar variabel atau tidak 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 1.350  remaja berusia 15 hingga 18 tahun di kelurahan 

Antapani Wetan dan diambil sampel sebanyak 95 responden. Pengambilan 

sampling penelitian ini menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data yaitu menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala likert. Instrumen 

yang digunakan sebanyak 28 item untuk syukur dan 53 item untuk insecurities. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 95 responden;  terdapat 35.8% laki-

laki dan 64,2% perempuan. Sementara untuk klasifikasi usia 15 tahun sebanyak 

14%, usia 16 tahun sebanyak 19%, usia 17 tahun sebanyak 22% dan usia 18 tahun 

sebanyak 45%. Pada gambaran tingkat syukur sampel didapat hasil bahwa 

keseluruhan atau  100% sampel berada dalam kategori sedang. Pada gambaran 

tingkat insecurities yang dialami sampel didapat hasil sebanyak 85.3%berada pada 

tingkat sedang,  7.4% rendah, serta 7.4% berada dalam kategori tinggi. Hasil dari 

uji penelitian ini menunjukan nilai signifikansi sebesar 0. 002 < 0. 05 yang artinya 

adanya pengaruh dari sikap  syukur terhadap insecurities remaja. Adapun nilai 

koefisien determinasi adalah sebesar 0. 095 yang berarti bahwa 9.5% sikap syukur 

mempengaruhi insecurities yang dialami. Sementara sisanya yaitu sebesar 90.5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.. 
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